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ABSTRAK 

 

Muhammad Fathullah, NIM 220211050105, Perspektif Pelaku Nikah Siri 

Terhadap Peran Penghulu Kampung Analisis Hukum Positif dan Hukum 

Islam. Tesis, Pembimbing: Prof. Dr. H. Fathurrahman Azhari, MHI., dan Dr. 

H. Nuril Khasyi’in, Lc., MA., Program Studi Hukum Keluarga Pascasarjana 

UIN Antasari Banjarmasin, 2025. 

Kata Kunci: Nikah siri, Penghulu Kampung, Hukum Positif, Hukum Islam. 

Penelitian ini membahas secara mendalam perspektif pelaku nikah siri 

terhadap peran Penghulu Kampung di Kecamatan Takisung Kabupaten Tanah Laut, 

serta analisisnya menurut Hukum Positif dan Hukum Islam. Fenomena nikah siri 

yakni pernikahan yang sah secara agama namun tidak tercatat di Kantor Urusan 

Agama menimbulkan problem hukum terkait status perkawinan, hak waris, 

pengakuan anak, dan perlindungan hukum bagi istri. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis field research 

yang dipadukan dengan pendekatan normatif-yuridis, melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian menganalisisnya berdasarkan 

peraturan perundang-undangan, Kompilasi Hukum Islam, dan literatur fikih. Data 

primer diperoleh dari pelaku nikah siri, Penghulu Kampung, dan pihak terkait di 

Kecamatan Takisung, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen hukum dan 

literatur akademik. Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis untuk memaparkan 

temuan lapangan dan mengaitkannya dengan ketentuan hukum positif dan hukum 

Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penghulu Kampung berperan sebagai 

penasehat, fasilitator saksi dan wali, serta pelaksana akad nikah dengan tujuan 

utama menghalalkan hubungan dan mencegah zina. Dalam perspektif Hukum 

Islam, nikah siri yang memenuhi rukun dan syarat dianggap sah, namun dianjurkan 

untuk diumumkan dan dicatat demi kemaslahatan (maslahah) serta pencegahan 

mudarat. Sebaliknya, menurut Hukum Positif Indonesia, setiap perkawinan harus 

dicatat agar memiliki kekuatan hukum. Perkawinan yang tidak dicatat dianggap 

tidak memenuhi syarat administratif dan tidak menimbulkan akibat hukum perdata, 

sehingga peran Penghulu Kampung dalam menikahkan siri tidak memiliki 

legitimasi hukum negara. Analisis menunjukkan adanya ketegangan antara sahnya 

pernikahan secara syar‘i dan tuntutan legalitas formal negara, yang berdampak pada 

perlindungan hukum pasangan dan anak. Penelitian ini merekomendasikan 

sinkronisasi pemahaman masyarakat melalui edukasi hukum dan mendorong 

Penghulu Kampung untuk mengarahkan pencatatan resmi perkawinan demi 

terpenuhinya kedua aspek hukum tersebut. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman pada 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa’ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك 

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن 

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis mutakabbir متكبّر

 Ditulis al-quddūs القدوس

 

III. Ta’ marbutah di akhirr kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis jāmi’ah جامعة
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 Ditulis Maktabah مكتبة

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 Ditulis al-maktabah al-jamīlah المكتبة الجميلة 

 

IV. Vokal pendek 

  َ  

 

Fathah ditulis A 

 

  َ  

Kasrah Ditulis I 

  َ  

 

Dammah Ditulis U 

 Fathah Ditulis Syakara شكر 

 Kasrah Ditulis quri’a قرأ

 Dammah Ditulis yanṭiqu ينطق 

 

V. Vokal panjang 

1 

fathah + alif 

 كاملة

Ditulis 

Ditulis 

ā 

kāmilah 
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2 

fathah + ya mati 

 صلى 

Ditulis 

Ditulis 

ā 

Ṣallā 

3 

kasrah + ya mati 

 شديد 

Ditulis 

Ditulis 

ī 

syadīd 

4 

dammah + wawu mati 

 صدور

Ditulis 

Ditulis 

ū 

Ṣudūr 

 

VI. Vokal rangkap 

1 

fathah + ya mati 

 رويد

Ditulis 

Ditulis 

ai 

ruwaidun 

2 

fathah + wawu mati 

 وفرعون ذي 

 الأوتاد

Ditulis 

Ditulis 

au 

wa fir’auna żi al-autād 

 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis aantum asyaddu khalqan أأنتم أشد خلقا

 

VIII. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 Ditulis al-Qur’ān القران
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 Ditulis al-kitāb الكتاب

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan  

 Ditulis aṡ-ṡubhu الصبح

 Ditulis as-sāhirah الساهرة 

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 Ditulis birru al-wālidaini بر الوالدين

 Ditulis Iża asy-syamsu إذا الشمس 
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